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Abstrak
	Fenomena kesurupan sering kali dikaitkan dengan adanya gangguan dari roh halus yang mengambil alih tubuh seseorang (Karina, 2011). Sementara bagi masyarakat Bali,  kesurupan disebut sebagai ’kerauhan’. Kerauhan berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara sekala dan niskala, atau antara dewa dengan manusia (Diniari dkk, 2012) Sementara menurut psikiater Prof. Dr. dr. Dadang Hawari, SpKJ kesurupan terjadi karena stres dan kelelahan. Keadaan stres akan merangsang pengeluaran hormon adrenalin secara berlebihan sehingga menyebabkan jantung berdebar cepat (Rohmad, 2009). 
Biomagnetisme merupakan fenomena medan magnetik yang dihasilkan oleh organisme hidup. Manusia dan makhluk hidup lainnya diketahui menghasilkan medan magnet, walaupun tingkatnya sangat kecil. Fenomena ini disebut sebagai biomagnetisme atau biomagnetik yang berasal dari kata biologi dan magnet (Mundilarto, 2009). Dijelaskan oleh Dr. Erwin Kusuma, Sp.KJ(K), pengaruh medan magnet dapat mempengaruhi peredaran darah. Aliran darah dalam tubuh akan meningkat. 
Tujuan penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui perbandingan detak jantung seseorang yang pernah dan sering kerauhan dengan seseorang yang tidak pernah kerauhan. 2). Untuk mengetahui perbandingan biomagnetik tubuh seseorang yang pernah dan sering kerauhan dengan seseorang yang tidak pernah kerauhan. 
	Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksplorasi. Design eksprimen yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan  perlakuan yaitu: P-0 (Belum pernah mengalami fenomena kerauhan) dan P-1 (Pernah mengalami fenomena kerauhan). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 (sepuluh) ulangan. Sehingga diperoleh 20 objek penelitian.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Rata-rata detak jantung seseorang yang pernah dan sering kerauhan (93,3 bpm) cenderung lebih tinggi dibandingkan seseorang yang tidak pernah kerauhan (89,6 bpm), 2) Rata-rata biomagnetik tubuh seseorang yang pernah dan sering kerauhan (49,311 gauss) cenderung lebih tinggi dengan seseorang yang tidak pernah kerauhan (49,196 gauss).

Kata kunci: Kerauhan, Stres, Detak Jantung, Gelombang Biomagnetik, Bali.

Abstract
	The phenomenon of trance is often associated with interference from spirits taking over a person's body (Karina, 2011). Meanwhile, for the Balinese people, trance is referred to as 'kerauhan'. Kerauhan functions as a communication bridge between sekala and niskala, or between gods and humans (Diniari et al., 2012). Meanwhile according to psychiatrist Prof. Dr. dr. Dadang Hawari, SpKJ was in a trance because of stress and fatigue. Stressful conditions will stimulate the release of the adrenal hormone excessively, causing the heart to beat fast (Rohmad, 2009).
	Biomagnetism is a magnetic field phenomenon generated by living organisms. Humans and other living things are known to produce magnetic fields, although to very small levels. This phenomenon is referred to as biomagnetism or biomagnetics which comes from the words biology and magnetism (Mundilarto, 2009). Described by Dr. Erwin Kusuma, Sp.KJ (K), the influence of magnetic fields can affect blood circulation. Blood flow in the body will increase.
	The objectives of this study are: 1). This is to find out the comparison of the heart rate of someone who has and often kerauhan with someone who has never kerauhan. 2). This is to find out the biomagnetic comparison of the body of someone who has had and is often kerauhan with someone who has never kerauhan.
[bookmark: _GoBack]	The research method used in this research is the exploration method. The experimental design used was a completely randomized design (CRD) with the following treatments: P-0 (never experienced the kerauhan phenomenon) and P-1 (ever experienced the kerauhan phenomenon). Each treatment was repeated for 10 (ten) replications. So that obtained 20 research objects.
	The conclusion of this study are 1) The average heart rate of a person who has ever and frequently kerauhan (93.3 bpm) tended to be higher than someone who never kerauhan (89.6 bpm), 2) The average biomagnetic body rate of someone whoever and often kerauhan (49.311 gauss) tends to be greater with someone who has never kerauhan. (49,196 gauss).

Keywords: Kerauhan, Stress, Heartbeat, Biomagnetic Waves, Bali.
e-journal Madyapadma Volume 2 Tahun 2023


8



PENDAHULUAN 
Kesehatan mental merupakan modal utama kehidupan seorang manusia. Sebab manusia yang sehat tidak hanya sehat secara fisik, tetapi juga sehat secara psikis. Ada berbagai macam gangguan mental, salah satunya adalah gangguan trans disosiatif (dissociative trance disorder) yang termasuk dalam gangguan jiwa ringan. Trans disosiatif adalah gangguan yang menunjukkan adanya kehilangan sementara aspek penghayatan akan identitas diri dan kesadaran terhadap lingkungannya, dalam beberapa kejadian individu tersebut berperilaku seakan-akan dikuasai oleh kepribadian lain. Fenomena disosiatif dikenal dengan istilah kesurupan (Harsono, 2012). 
Fenomena kesurupan sering kali dan bahkan selalu dikaitkan dengan adanya gangguan dari roh-roh halus yang mengambil alih tubuh seseorang. 

Keadaan saat kesurupan ada yang menyadari sepenuhnya, ada yang menyadari sebagian, dan ada pula yang tidak menyadari sama sekali (Karina, 2011). Kesurupan menyebabkan seseorang bebas mengungkapkan emosi secara terang-terangan, seperti marah, iri hati, kekerasan fisik, tanpa mendapat sangsi dari masyarakat (Diniari dkk, 2012).
Kesurupan massal seolah menjadi peristiwa yang lazim terjadi di masyarakat Indonesia (Diniari dkk, 2012). Di Pulau Jawa ada bermacam-macam kasus kesurupan di Surabaya, Kediri, Yogyakarta, dan Purbalingga. Selain di Pulau Jawa kesurupan massal juga terjadi di pulau Sumatera seperti Lampung, Padang, dan di Jambi (Karina, 2011). Apalagi dalam kehidupan masyarakat Indonesia masih terasa pengaruh agama-agama suku, khususnya kepercayaan adanya roh jahat dan roh baik. Itulah sebabnya dalam ritus dan acara adat masyarakat agama suku, kita jumpai penyembahan dan pemujaan roh-roh (Lina, 2011)
Sementara bagi masyarakat Bali,  kesurupan yang berkait dengan budaya dan ritual keagamaan disebut sebagai ’kerauhan/kalinggihan’. Suasana lingkungan yang mendukung seperti bau wewangian/asap kemenyan, semerbak bunga, nyanyian/kidung, musik/gamelan sangat mendukung terjadinya kerauhan. Pada pementasan beberapa kesenian tradisional seperti Tari Sanghyang Jaran, Sanghyang Dedari, Tari Kecak, dan lain-lain akan memperlihatkan orang–orang yang mengalami kerauhan (Diniari dkk, 2012). 
Kerauhan berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara sekala dan niskala, atau antara para dewa dengan manusia. Saat ritual tertentu, akan dimulai dengan para dewa ”dipendak” (dijemput atau diundang) untuk datang. Kemudian mereka dipersilakan ”nyejer” (menempati tahta) selama berlangsung ritual tersebut. Dalam masa nyejer inilah umat mendapat kesempatan untuk menghaturkan sembah serta berkomunikasi dengan para junjungannya, salah satunya dengan cara kerauhan. (Diniari dkk, 2012). 
Sementara itu, menurut psikiater Prof. Dr. dr. Dadang Hawari, SpKJ kesurupan terjadi karena stres atau tekanan kehidupan dan kelelahan. Keadaan stres ini akan merangsang pengeluaran hormon adrenalin secara berlebihan sehingga menyebabkan jantung berdebar keras dan cepat (Rohmad, 2009). Dokter spesialis jantung dan pembuluh darah Yoga Yuniadi juga mengungkapkan, stres dapat merangsang pengeluaran hormon yang memicu impuls listrik di jantung. 
Biomagnetisme merupakan fenomena medan magnetik yang dihasilkan oleh organisme hidup. Manusia dan makhluk hidup lainnya diketahui juga menghasilkan medan magnet, walaupun tingkatnya sangat kecil. Fenomena ini di kalangan ilmuwan disebut sebagai biomagnetisme atau biomagnetik yang berasal dari kata biologi dan magnet (Mundilarto, 2009). 

Dijelaskan oleh Dr. Erwin Kusuma, Sp.KJ(K), seorang terapis cara holistik, pengaruh medan magnet dapat mempengaruhi peredaran darah. Aliran darah dalam tubuh akan meningkat. (file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND.../18.KemagnetanMklh-1.pd, 2019)
Peningkatan tekanan darah akan lebih besar pada individu yang mempunyai kecenderungan stress emosional yang tinggi (Depkes, 2008). 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk membuat penelitian mengenai Pengaruh Fenomena Kerauhan di Bali terhadap Biomagnetik Tubuh dan Detak Jantung Manusia. 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah yang dapat dirumuskan adalah “Bagi masyarakat Bali, kerauhan berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara sekala dan niskala, atau antara para dewa dengan manusia. Menurut kepercayaan di Bali tidak semua orang dapat kerauhan. Hanya orang terpilih yang dapat mengalami kerauhan. Sementara itu setiap orang memiliki biomagnetik yang dipancarkan tubuhnya. Selain itu detak jantung seseoang berbeda-beda sesuai kondisi kejiwaan yang dialaminya”. Dari rumusan masalah tersebut muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut: 1) Bagaimanakah perbandingan detak jantung seseorang yang pernah dan sering kerauhan dengan seseorang yang tidak pernah kerauhan? , 2) Bagaimanakah perbandingan biomagnetik tubuh seseorang yang pernah dan sering kerauhan dengan seseorang yang tidak pernah kerauhan?
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui perbandingan detak jantung seseorang yang pernah dan sering kerauhan dengan seseorang yang tidak pernah kerauhan, 2) Untuk mengetahui perbandingan biomagnetik tubuh seseorang yang pernah dan sering kerauhan dengan seseorang yang tidak pernah kerauhan.


METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 Juli sampai 17 Juli 2019 di Gedung Pradnya Paramita (Pusat Riset Pelajar SMAN 3 Denpasar) dan Taman Budaya, Denpasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksplorasi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Design eksperimen yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 perlakuan yaitu :
	P-0 : Orang yang belum pernah mengalami kerauhan
	P-1 : Orang yang pernah mengalami kerauhan 

Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 10 (sepuluh) ulangan. Sehingga diperoleh 20 objek penelitian.
Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pernah atau tidak seseorang mengalami fenomena kerauhan. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah detak jantung dan besaran nilai biomagnetik tubuh seseorang. 
Indikator penelitian ini meliputi: 
a. Detak Jantung
	Indikator detak jantung adalah indikator yang mengukur frekwensi detak jantung per menit. Cara mengukurnya dengan mengukur detak jantung seseorang dengan aplikasi Cardiio.  Satuannya : bpm (beats per minutes)
b. Biomagnetik Tubuh
Indikator biomagnetik tubuh adalah indikator yang mengukur besaran nilai biomagnetik tubuh seseorang. Cara mengukurnya dengan menggunakan aplikasi EMF Radiation Detector pada android. Satuannya : gauss

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 1) Aplikasi pengukur detak jantung, 2) Aplikasi pengukur gelombang elektromagnetik, 3) Kamera, 4) Buku tulis dan alat tulis.
Adapun tahapan prosedur penelitian ini adalah :
1) Menyiapkan aplikasi Cardiio dan aplikasi EMF Radiation Detector pada ponsel
2) Menyiapkan kamera
3) Menyiapkan buku tulis dan alat tulis untuk mencatat data
4) Menyiapkan 20 objek penelitian
5) Ketika diukur detak jantung dan gelombang biomagnetiknya, objek harus berada jauh dari kerumunan orang.
6) Untuk perlakuan pertama, objek diuji dengan cara meletakan jari telunjuk pada sensor aplikasi pengukur detak jantung yang terletak pada kamera ponsel. Kemudian dekatkan ponsel ke arah dada objek untuk mengukur gelombang biomagnetik. Rekamlah dinamika gelombang biomagnetik yang terjadi selama 2 menit. Lakukan sebanyak 10 (sepuluh) pengulangan.
7) Untuk perlakuan kedua, objek diuji dengan cara meletakan jari telunjuk pada sensor aplikasi pengukur detak jantung yang terletak pada kamera ponsel. Kemudian dekatkan ponsel ke arah dada objek untuk mengukur gelombang biomagnetik. Rekamlah dinamika gelombang biomagnetik yang terjadi selama 2 menit. Lakukan sebanyak 10 (sepuluh) pengulangan.
8) Catat hasil perlakuan yang telah dibuat
9) 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil percobaan yang telah diperoleh, terdapat hasil sebagai berikut:
		Tabel 1. Detak Jantung (bpm/beats per minutes)
	Perlakuan
	Ulangan
	Total 
	Rata-rata

	
	I 
	II
	III
	IV

	V
	VI 

	VII

	VIII

	IX

	X

	
	

	P-0 
	80 bpm
	896
	89,6
	81
bpm
	103
bpm
	73
Bpm
	74
bpm
	115 bpm
	90 
Bpm
	96
bpm
	896
	89,6

	P-1 
	127
bpm
	933
	93,3
	86
bpm
	91
bpm
	79
Bpm
	99
bpm
	94
Bpm
	80
Bpm
	84
bpm
	933
	93,3



	Berdasarkan data pada tabel 3.1, maka dapat diketahui rata-rata detak jantung seseorang yang belum pernah mengalami kerauhan sebesar 89,6 bpm. Adapun seseorang yang pernah mengalami kerauhan berada pada nilai rata-rata detak jantungnya sebesar 93,3 bpm.
Tabel 2. Range Biomagnetik Tubuh 
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII
	IX
	X
	
	

	P-0 
	53-55
	54-57
	54-58
	37-42
	55-57
	41-44
	460-500
	46-50
	40-45
	38-46
	460-500
	46-50

	P-1 
	40-57
	44-50
	48-47
	55-56
	54-57
	53-56
	476-516
	47,6-51,6
	36-39
	44-45
	476-516
	47,6-51,6



	Berdasarkan data pada tabel 2, maka dapat diketahui rata-rata range biomagnetik seseorang yang belum pernah mengalami kerauhan sebesar kisaran 46-50. Adapun rata-rata range seseorang yang penah mengalami kerauhan sebesar kisaran 47,6-51,6. 

	
Tabel 3. Nilai Rata-rata Median Biomagnetik Tubuh
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII
	IX
	X
	
	

	P-0 
	54
	56
	56
	40
	56
	43
	48
	44
	43
	42
	482
	48,2

	P-1 
	48
	46
	47,5
	55,5
	56
	55
	52
	54
	38
	44,5
	496,5
	49,65





Berdasarkan data pada tabel 3, maka dapat diketahui nilai rata-rata median biomagnetik seseorang yang belum pernah mengalami kerauhan sebesar 48,2. Sedangkan nilai rata-rata median biomagnetik tubuh seseorang yang penah mengalami kerauhan adalah sebesar 49,65.  
Tabel 4. Nilai Rata-rata Modus Biomagnetik
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII
	IX
	X
	
	

	P-0 
	54
	56
	56,5
	40
	56
	43
	48
	44
	43
	42
	482
	48,2

	P-1 
	48
	45
	47,5
	55,5
	56
	55
	52
	54
	38
	44,5
	496,5
	49,65



Berdasarkan data pada tabel 4, maka dapat diketahui nilai rata-rata biomagnetik seseorang yang belum pernah mengalami kerauhan sebesar 44,05 . Sedangkan nilai rata-rata biomagnetik tubuh seseorang yang penah mengalami kerauhan berdasarkan data modus (nilai yang sering muncul) yaitu 49,55. 

Tabel 5. Nilai Rata-Rata dari Rerata Biomagnetik Tubuh
	Perlakuan
	Ulangan
	Total
	Rata-Rata

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII
	IX
	X
	
	

	P-0 
	54,22727
27
	66,1818182
	56,1521
739
	40,25
	55,7368
421
	42,90

	47,64
	43,96
	42,76
	42,12
	491,95
	49,195

	P-1 
	47,87804
88
	46,6923
077
	47,5
	55,5
	55,64
	54,62
	52,06
	53,90

	37,77
	41,53
	493,11
	49,311



Berdasarkan data pada tabel 5, maka dapat diketahui nilai rata-rata dari rerata biomagnetik tubuh seseorang yang belum pernah mengalami kerauhan sebesar 49,195. Sedangkan nilai rata-rata dari rerata biomagnetik tubuh seseorang yang penah mengalami kerauhan 49,311. 




	Berdasarkan tabel-tabel hasil tersebut maka diperoleh nilai rata-rata perbandingan antar indikator penelitian seperti pada tabel berikut:

Tabel 6. Perbandingan Antar Indikator Penelitian

	Perla
kuan
	Indikator

	
	Detak Jantung (bpm)
	Range 
Nilai Biomagnetik Tubuh
	Median Nilai Biomagnetik Tubuh
	Modus 
Nilai Biomagnetik Tubuh
	Rerata 
Nilai Biomagnetik Tubuh

	P-0 
	89,6
	46-50
	48,2
	44,05
	49,196 

	P-1
	93,3
	47,6-
51,6
	49,65
	49,55
	49,311



Berdasarkan tabel 6. di atas maka dapat dilihat jika seseorang yang belum pernah mengalami fenomena kerauhan cenderung memiliki detak jantung yang berkisar 89,6 bpm. Dimana hal tersebut tergolong lebih rendah, apabila dibandingkan dengan detak jantung seseorang yang pernah mengalami fenomena kerauhan, yaitu sebesar 93,3 bpm. 
Kondisi detak jantung seseorang yang pernah mengalami kerauhan mirip dengan keadaan seseorang yang mengalami stres, dimana detak jantung cenderung lebih tinggi dan meningkat. Jika kita samakan kerauhan dengan kesurupan pada umumnya, maka hal itu sejalan dengan pendapat psikiater Prof. Dr. dr. Dadang Hawari, SpKJ yang mengatakan kesurupan terjadi karena stres atau tekanan kehidupan dan kelelahan. Keadaan stres ini akan merangsang pengeluaran hormon adrenalin secara berlebihan sehingga menyebabkan jantung berdebar keras dan cepat (Rohmad, 2009). Walau peneliti belum dapat memastikan bahwa pendapat itu 100 % sesuai, tetapi temuan peneliti dalam beberapa kasus orang-orang yang pernah atau sering kerauhan ada yang memiliki riwayat kehidupan tertekan dan takut mendengar atau melihat sesuatu yang memicu terjadinya pengalaman kerauhan yang ia alami Sedangkan range nilai biomagnetik tubuh manusia yang pernah mengalami kerauhan berada pada kisaran 47,6-51,6, dimana rentang nilai tersebut lebih tinggi daripada gelombang biomagnetik tubuh manusia yang belum pernah mengalami fenomena kerauhan, yang berada pada kisaran 46-50. Begitu pula dengan hasil median, modus, dan rerata nilai biomagnetik tubuh seseorang yang pernah mengalami fenomena kerauhan, menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan pancaran gelombang biomagnetik tubuh seseorang yang belum pernah mengalami fenomena kerauhan. 

Untuk sementara peneliti belum dapat menjelaskan secara gamblang mengapa biomagnetik seseorang yang pernah kerauhan cenderung lebih tinggi daripada seseorang yang belum pernah kerauhan. Itu karena referensi yang masih minim tentang kaitan biomagnetik dengan orang kerauhan. Hanya saja secara logika sederhana dan keyakinan masyarakat di Bali. Saat orang kerauhan maka diyakini  ada ‘kekuatan’ atau energi lain yang masuk ke dalam tubuhnya. Sudah diketahui bila makin tinggi energi maka makin tinggi medan magnetnya. Jadi karena pernah atau seringnya ada energi yang lebih tinggi ‘masuk’ dalam tubuh seseorang maka sedikit banyak mempengaruhi peningkatan biomagnetik tubuh seseorang. Walau begitu hipotesis ini masih perlu diuji lebih dalam lagi. 
Dari referensi tersebut diketahui bila tubuh manusia yang pernah mengalami fenomena kerauhan, akan memiliki detak jantung dan pancaran gelombang biomagnetik yang lebih tinggi daripada seseorang yang belum pernah mengalami fenomena kerauhan. Dimana pengaruh detak jantung dan pancaran gelombang biomagnetik yang tinggi ini mengacu pada keadaan stress, yang diyakini menjadi penyebab fenomena kerauhan terjadi. Hal ini juga terbukti dalam percobaan dimana detak jantung tertinggi terjadi pada perlakuan seseorang yang pernah mengalami fenomena kerauhan (93,3 bpm) Sementara itu berdasarkan nilai range, modus, median dan rerata gelombang biomagnetik seseorang yang pernah mengalami fenomena kerauhan, memiliki nilai pancaran yang lebih tinggi daripada seseorang yang belum pernah mengalami fenomena kerauhan. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang yang pernah mengalami fenomena kerauhan memiliki detak jantung (93,3 bpm) dan gelombang biomagnetik (49,311) yang lebih tinggi, apabila dibandingkan dengan seseorang yang belum pernah mengalami fenomena kerauhan.


KESIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Rata-rata detak jantung seseorang yang pernah dan sering kerauhan (93,3 bpm) cenderung lebih tinggi dibandingkan seseorang yang tidak pernah kerauhan (89,6 bpm), 2) Rata-rata biomagnetik tubuh seseorang yang pernah dan sering kerauhan (49,311 gauss) cenderung lebih tinggi dengan seseorang yang tidak pernah kerauhan (49,196 gauss).
	Berdasarkan kesimpulan maka saran yang dapat direkomendasikan adalah: 1) Masyarakat dapat meminimalisir terjadinya fenomena kerauhan dengan berusaha mengurangi penyebab stres, agar detak jantung dan gelombang biomagnetik yang dipancarkan berada pada kisaran yang normal, 2) Perlu penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang lebih besar lagi.
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